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Abstract: Deixis of Personal Pronoun in the Context of Kinship of Jambi Malay language in Village 
of Kota Karang, Kumpeh Ulu District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province. This study aimed 
to describe the form of personal pronouns in the context of kinship in the Jambi Malay Language 
in Village of Kota Karang, Kumpeh Ulu District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province. This 
research was also an effort to document regional languages  in the present time to avoid language 
shift. The research method used is descriptive-qualitative method with a conversation technique, 
then triangulation of data was carried out to test the validity of the data. The results showed that the 
deviation person in the context of kinship in the Malay Language of Jambi in Village of Kota Karang, 
Kumpeh Ulu District, Muaro Jambi Regency Jambi Province in the form of abbreviated words such 
as Pak Cik, which means the youngest uncle, Bik Nga middle aunty and Bik Do youngest aunty, 
besides the community in the village of Kota Karang also use the nickname as a greeting in the 
pronouns personal in the context of kinship.
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Abstrak: Deiksis Pronomina Persona Pada Konteks Kekerabatan Dalam Bahasa Melayu Jambi Di 
Desa Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk deiksis pronomina persona pada konteks kekerabatan 
dalam Bahasa Melayu Jambi di Desa Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi 
Provinsi Jambi. Penelitian ini juga merupakan sebagai upaya untuk mendokumentasikan bahasa 
daerah di masa kini untuk tidak terjadinya pergeseran bahasa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif-kualitatif dengan teknik simak-cakap, lalu dilakukan triangulasi data untuk 
menguji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deiksis pronomina persona pada 
konteks kekerabatan dalam Bahasa Melayu Jambi  di Desa Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu 
Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi berupa kata-kata singkatan seperti Pak Cik yang berarti 
Paman Kecik Bik Nga bibik tengah dan Bik Do Bibik Mudo selain itu masyarakat di Desa Kota 
Karang juga meenggunkan julukan sebagai kata sapaan dalam deiksis pronomina persona pada 
konteks kekerabatan.
Kata Kunci : deiksis, kekerabatan, bahasa melayu jambi
Pendahuluan
Bahasa sebagai sistem tanda merupa-
kan alat utama yang digunakan untuk me-
nyampaikan pesan. Kegiatan berbahasa 
dilakukan saat seorang penutur mengujar-
kan kata- kata dengan maksud dan makna 
yang diberikan lalu diterima oleh lawan 
tutur. Dalam kajian bahasa, untuk mema-
hami makna tuturan dikaji melalui beber-
apa cabang ilmu, yaitu; ilmu semantik dan 
ilmu pragmatik. Ilmu semantik mengkaji 
makna dari unsur internal kebahasaannya 
saja, Sedangkan ilmu pragmatik mengkaji 
makna dari tuturan bahasa dengan men-
gaitkan unsur eksternal dari bahasa, seper-
ti konteks atau situasi saat tuturan diucap-
kan, siapa saja yang terlibat dalam situasi 
tuturan, hingga latar belakang sosio-kul-
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tural penutur dan lawan tutur. Dalam ka-
jian pragmatik terdapat empat komponen 
untuk memahami makna tuturan, yaitu; 
Praanggapan (Presupposition), Implikatur, 
Tindak Tutur (Speech Act), dan Deiksis.
Menurut hipotesis Sapir-Whorf yang 
berbunyi:1 
Hipotesis pertama, lingusitic relativity hy-
pothesis menurut Sapir penunjukkan bahwa 
perbedaan struktur bahasa secara umum 
paralel dengan perbedaan kognitif non baha-
sa (nonlinguistic cognitive). Perbedaan ba-
hasa menyebabkan perbedaan pikiran orang 
yang menggunakan bahasa tersebut. Hipo-
tesis ini berimpilikasi bahwa pemikiran dua 
orang yang berbeda bahasa yang digunakan, 
misalnya penutur Bahasa Inggris dan penu-
tur Bahasa Indonesia, akan berbeda caraper-
pikirnya.
Hipotesis kedua, linguistics determinism 
menyatakan bahwa struktur bahasa mem-
pengaruhi cara inidvidu mempersepsi dan 
menalar dunia perseptual. Struktur kognisi 
manusia ditentukan oleh kategori dan struk-
tur yang sudah ada dalam bahasa. Implika-
si dari hipotesis ini ialah pikiran manusia 
mengikuti pola bagaimana struktur bahasa 
berlaku. Jadi, pikiran manusia mengikuti 
struktur dan kosa kata yang digunakan da-
lam bahasa yang dituturkan.
Dari kedua hipotesis diatas bisa dikata-
kan bahwa perbedaan antara satu bahasa 
dan penuturnya menyebabkan pola pikir 
atau pola pandang terhadap suatu hal 
juga menjadi berbeda. Bahasa sendiri se-
bagai sistem tanda yang digunakan untuk 
berkomunikasi,  sehingga tanda dan makna 
yang dituturkan tidak bisa dilepaskan dari 
latar sosio-kultural dari penuturnya untuk 
mengungkpkan informasi, ide, dan realitas 
yang ada. Penggunaan bahasa dalam suatu 
ruang lingkup masyarakat merupakan se-
suatu yang kompleks. Masyarakat bahasa 
sendiri adalah istilah yang bermakna ten-
tang sekelompok orang yang menganggap 
komunitas mereka menggunakan suatu 
bahasa yang sama.2 
Bebeda daerah, maka kata panggilan 
kekerabatan berdasarkan keturunan mau-
pun ikatan pernikahan memiliki sistem 
yang berbeda pula. Kata sapaan itu dipak-
ai untuk menjaga sistem kekerabatan di 
daerah tertentu. Kata panggilan kekeraba-
tan itu perlu dilestarikan agar tidak punah. 
Tingginya globalisasi dan mobilitas sosial, 
juga perluasan penyebaran teknologi dan 
media ke pelosok-pelosok daerah seperti 
tv, radio, dan surat kabar dan ponsel pin-
tar telah mempengaruhi perkembangan 
kata sapaan pada suatu daerah. Hal inilah 
yang mengancam punahnya kata sapaan 
di setiap daerah dan bisa mempengaruhi 
pola pikir suatu masyarakat, seperti di 
desa Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu 
Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.
Unsur deiksis adalah kata rujukan yang 
bentuknya bisa berganti dan berubah den-
gan memperhitungkan siapa, kapan dan 
dimana tuturan itu diproduksi.3 Terdapat 
3 jenis utama deiksis, yaitu; deiksis waktu, 
deiksis tempat, dan deiksis persona. Deik-
sis persona adalah kata ganti yang diguna-
kan untuk mengacu dan memanggil orang 
lain atau diri sendiri, kata-kata itu adalah; 
saya, aku, kamu, anda, kami, kita, mereka, 
ayah, bibi, dll. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan kajian pragmatik dalam bahasa 
Melayu Jambi dari unsur deiksis pronomi-
na persona yang mengaitkan tuturan yang 
diujarkan dengan latar belakang sosio-kul-
tural pada masyarakat di desa Kota Karang 
Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Mua-
ro Jambi Provinsi Jambi dengan melihat 
tuturan kata ganti orang yang digunakan 
pada konteks kekerabatan. Bahasa Mel-
ayu Jambi di desa Kota Karang Kecama-
tan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi 
Provinsi Jambi dipilih karena belum ada 
penelitian yang mengkaji tentang deiksis 
persona disini, lalu juga banyak terdapat 
variasi kata ganti orang dalam konteks 
kekerabatan pada bahasa ini, dan juga se-
bagai upaya untuk mendokumentasikan 
dan melestarikan bahasa daerah di zaman 
modern ini. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah; untuk mendeskripsikan ben-
tuk dan fungsi deiksis pronomina persona 
pada konteks kekerabatan dalam bahasa 
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Melayu Jambi di desa Kota Karang Keca-
matan Kumpeh Ulu  Kabupaten Muaro 
Jambi Provinsi Jambi.
Makna dari sebuah tuturan tidak hanya 
dapat dimaknai dari struktur internalnya 
saja, seperti; semantik dan sintaktis. Tetapi 
juga bisa dikaji dengan menghubungkan 
bahasa dan konteks dimana ujaran terse-
but dituturkan, yaitu melalui kajian para-
gmatik. Pragmatik adalah studi interaksi 
antara pengetahuan kebahasaan dan dasar 
pengetahuan tentang dunia yang dimi-
liki oleh penutur dan lawan tutur.4 Kajian 
pragmatik ini mengandung unsur interpre-
tatatif (penafsiran) yang mengarah kepada 
konteks dan situasi disaat kegiatan keba-
hasaan berlangsung.5 Konteks yang diper-
hatikan dalam kajian pragmatik yaitu:6
Hymes (1972) telah menunjukkan adanya 
delapan komponen yang dianggapnya ber-
pengaruh terhadap pemilihan kode dalam 
bertutur, yang disebut Components of Speech 
yang pada intinya meliputi (1) tempat dan 
suasana tutur, (2) peserta tutur, (3) tujuan 
tutur, (4) pokok tuturan, (5) nada tutur, (7) 
norma tutur, dan (8) jenis tuturan. Untuk 
memudahkan penghafalan atas komponen-
komponen tutur itu, Hymes merangkumnya 
dalam sebuah konsep yang diakronimkan 
menjadi SPEAKING, yakni S (setting and 
scene), P (participants), E (ends purpose and 
goal), A (act sequences), K (key: tone or spir-
it of act), I (instrumentalities), N (norms of 
interaction and interpretation), G (genres).
Ada empat aspek dalam kajian pragma-
tik yaitu: Praduga (Presupposition), Deiksis, 
Implikatur, dan Tindak tutur (Speech Act). 
Deiksis merupakan istilah yang dipinjam 
dari bahasa Yunani dan bermakna “penun-
jukkan.”
7 Yang dimaksud penunjukkan yaitu 
kata yang bentuk-nya berubah dan bergan-
ti sebagai pengacu yang diujaran oleh pe-
nutur dengan memperhatikan konteks ke-
bahasaan. Kata-kata yang termasuk dalam 
kajian deiksis adalah kata pronomina (kata 
ganti orang), kata tentang wakttu (tem-
poral) dan tempat serta lokasi. Lebih lan-
jut pula, deiksis bisa berupa kata tempat, 
identifikasi orang, objek, peristiwa, proses 
atau kegiatan yang sedang dibicarakan 
atau yang diacu dalam hubungan dimensi 
ruang dan waktu pada saat dituturkan 
oleh pembicara dan lawan tutur.8 Dalam 
penelitian ini difokuskan kajian dari aspek 
deiksis pronomina persona pada konteks 
kekerabatan dalam bahasa Melayu Jambi 
di desa Kota Karang.
Kata pronomina persona pada konteks 
kekerabatan adalah kata sapaan yang di-
gunakan sebagai kata ganti dalam berko-
munikasi dengan anggota keluarga. Krida-
laksana.9 mengatakan bahwa kata sapaan 
adalah morfem, kata, frasa, yang diguna-
kan untuk saling merujuk dalam situasi 
pembicaraan yang berbeda-beda menurut 
sifat dan kondisi hubungan antara pem-
bicara tersebut. Kekerabatan yang dimak-
sud dan timbul dalam situasi kebahasaan 
adalah tentang posisi diri seseorang secara 
komunikatif dalam suatu keluarga. Kek-
erabatan ini yaitu perangkat sosial yang 
terdiri dari beberapa orang pada suatu 
keluarga yang memiliki ikatan darah atau 
hubungan pernikahan. Anggota kekeraba-
tan itu terdiri dari, ayah, ibu, nenek, kakek, 
paman, bibi, anak, cucu, danseterusnya. 
Masyarakat di desa kota karang merupa-
kan komunitas adat Melayu yang menga-
nut garis keturunan patrilineal yaitu garis 
keturunan yang berasal dari pihak ayah. 
Patrilineal berasal dari dua kata bahasa 
Latin yaitu pater (ayah) dan linea (garis), 
hal ini bermakna garis keturunan yang di-
tarik dari pihak ayah. Jadi pihak ayah yang 
menjadi kerabat berdasarkan keturunan 
dan pihak ibu yang menjadi kerabat ber-
dasarkan perkawinan.10
Masyarakat di desa Kota Karang sangat 
mengenal istilah kata sapaan dalam bertu-
tur sapa, baik dalam kekerabatan maupun 
di luar kekerabatan. Namun, banyaknya 
kata sapaan dari luar yang masuk ke daerah 
tersebut menjadikan kata sapaan ini teran-
cam punah. Generasi muda di desa Kota 
Karang mulai tidak lagi mengenal kata sa-
paan asli daerahnya karena banyak anak-
anak dari masyarakat Kota Karang yang 
36
Tsaqofah & Tarikh: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan 
Vol. 5 No. 2 Juli-Desember 2020
melanjutkan pendidikan ke luar daerah 
sehingga mereka mulai enggan dan gengsi 
untuk menggunakan kata sapaan tersebut 
dalam keseharian. Berikut contoh tuturan 
yangdimaksud;
Om kagi mau kemano?
Paman nanti mau kemana?
Tuturan diatas disampaikan oleh se-
orang keponakan kepada saudara laki-laki 
dari ayahnya dengan menggunan kata sa-
paan Om, sedangkan kata sapaan tersebut 
tidak terdapat pada bahasa Melayu Jambi 
di desa Kota Karang, melainkan kata sa-
paan itu dilihat dari baerbagai unsur, mis-
alnya jika saudara laki-laki ayah tersebut 
merupakan anak sulung maka akan di-
panggil Uwak yang berarti Paman Tertua, 
sedangkan jika saudara laki-laki ayahnya 
adalah anak bungsu maka dipanggul Pak 
Do yang berarti Paman Muda.
Berdasarkan uraian sebelumya, maka 
tujuan penulisan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan bentuk dan pe-
makaian deiksis pronomina persona pada 
konteks kekerabatan dalam bahasa Mel-
ayu Jambi di desa Kota Karang, kecama-
tan Kumpeh Ulu, kabupaten Muaro Jambi, 
provinsi Jambi.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode deskriptif-kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah metode yang 
mengutamakan pencarian makna, penger-
tian, konsep, karakteristik,gejala, simbol, 
dari suatu fenomena; focus dan multi me-
tode natural serta holistik dan dipaparkan 
secara naratif.11 Data penelitian ini berupa 
tuturan bahasa Melayu Jambi di desa Kota 
Karang Kecamatan Kumpeh Ulu Kabu-
paten Muaro Jambi Provinsi Jambi yang 
memuat deiksis pronomina persona pada 
konteks kekerbatan. Data lisan tersebut 
sebelumnya direkam dari beberapa penu-
tur dan diseleksi serta klasifikasi untuk 
menyesuaikan kepada kategori deiksis 
pronomina persona pada konteks kekera-
batan.
Data yang diperoleh direkam dengan 
teknik simak-cakap yaitu mengumpulkan 
data sambil direkam dan juga mengajukan 
beberapa pertanyaan mengenai fenomena 
sosial dan budaya dari ujaran dengan kon-
teks kekerabatan.12 Kemudian dalam men-
ganalisis data yang telah dihimpun akan 
melalui tahapan.13 Tabel-tabel yang disa-
rankan oleh Rahardi Setiap tabel analisis 
berisi: nomor data, konteks tuturan, ben-
tukdeiksis dan untuk mengetahui bentuk 
deiksis dilakukan analisis distribusi yang 
sesuai dengan deiksis tersebut.14
Sedangkan untuk menguji keabsahan 
data akan melalui tahapan triangulasi data 
dengan membaca dengan teliti referensi 
dan penelitian yang relavan lalu melaku-
kan wawancara lanjutan kepada narasum-
ber yang lainnyasebagai bagian dari Human 
Instrument dalam penelitian ini. Triangu-
lasi data dilakukan untuk meningkatkan 
ketepatan dan kebenaran data penelitian, 
sehingga menghasilkan pada keakuratan 
hasil penelitian.15 
Hasil dan Pembahasan
Dari data penelitian yang dikumpulkan 
dapat diklasifikasikan berdasarkan garis 
keturunan dilihat dari bentuk dan fungsi 
deiksis pronomina pada konteks kekera-
batan. Analisis dapat dilihat pada uraian 
berikut ini:
Tabel 1. Deiksis pronomina perso-
na pada garis keturunan di Desa Kota 
Karang





1 Kakek Datuk 
 
[ datɔʔ ] ] 
panggilan ayah 
dari ayah 





Terjadi ketika Khayla 
meminta untuk dibawa 
kerumah kakeknya. 
2 Nenek Nyai 
 
[ ɲaɪ ] 
Panggilan ibu 
dari ibu 










3 Ayah/bapak Ba' 
 
[ baʔ ] ] 
panggilan orang 
tua laki-laki 
Minta duit ke 
Ba'. 
(Minta uang ke 
Ayah.) 
Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla meminta 
uang  kepada orang tua 
beliau. 
4 Ibu Mak 
 
[ maʔ ] ] 
panggilan orang 
tua perempuan 




Tuturan ini terjadi  
ketika Khayla 
menanyakan tentang 
apa yang dimasak 
orang tuanya. 
5 Paman (saudara laki-laki 








Uwak mau ke 
mano?. 
(Paman mau ke 
mana?.) 





6 Paman (saudara ayah/ ibu 














Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla 
menanyakan kepada 




Paman (saudara laki-laki 










ke rumah kami. 
(Paman nanti 
malam diundang 
ke rumah saya.) 







8 Bibi (saudari 
ayah/ibu  dan 
merupakan anak sulung) 
Uwak 
 






diantar siapo ke 
rumah kami?. 
(Bibi hendak 
diantar siapa ke 
rumah saya?.) 
Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla 
menanyakan kepada 
bibinya mau siapa yang 
mengantar bibinya 
kerumah beliau. 
9 Bibi (saudari 














Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla 
menyuruh seseorang 
untuk kerumah bibinya. 
10 Bibi (saudari 
ayah/ibu  dan 
merupakan anak bungsu) 
Bido 
 

















11 Kakak laki-laki Abang 
 








Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla meminta 
Untuk ikut dengan 
kakak  laki-laki-nya. 
12 Kakak perempuan Ayuk 
 








sama Ayuk saja.) 
Tuturan ini terjadi 
ketika Khayla meminta 
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Kata sapaan dan panggilan dalam kek-
erabatan berdasarkan keturunan merupa-
kan kata yang digunakan untuk menyapa 
orang yang memiliki hubungan darah. Ben-
tuk kata sapaan kekerabatan berdasarkan 
keturunan dalam bahasa Melayu di Desa 
Kota Karang penggunaannya ditentukan 
oleh keturunan patrilineal atau menurut 
garis keturunan ayah.
Penggunaan deiksis sebagai kata ganti 
orang ketiga yang berfungsi sebagai kata 
sapaan dalam bahasa Melayu Jambi di desa 
Kota Karang ini merupakan kata singkatan 
yang dilihat dalam imbuhan akhir seperti 
do, nga,cik.
Kata sapaan untuk panggilan kekeraba-
tan dalam bahasa Melayu Jambi di Desa 
Kota Karang Kecamatan Muaro Jambi Ka-
bupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi juga 
dapat dilihat dari faktor dan unsur fisik 
tubuh seseorang sebagai julukan. Kata sa-
paan yang ada itu juga kadang digunakan 
tanpa menyesesuaikan kondisi fisik sese-
orang, tetapi hanya merupakan bentuk ke-
beragaman dan untuk mempererat keakra-
ban, yaitu sebagai berikut;
Tabel 2. Deiksis pronomina persona 
berupa julukan di Desa Kota Karang
Secara umum kata sapaan yang berupa 
julukan ini sebagai bentuk kata ganti orang 
ketiga berbentuk kata singkatan. Satuan 
awal tetap berupa bi, pak, nyai dan datuk. 
Dan imbuhan akhirnya berupa sak, ngah, 
cik, do, dang, ndek, ning, tih, dan tam.
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, diketahui 
bahwa bentuk deiksis pronomina persona 
dalam bahasa Melayu Jambi di Desa Kota 
Karang dapat dibagi dari garis keturunan 
dan julukan yang diberikan untuk me-
manggil dan menyapa anggota keluarg-
anya. Kata sapaan kekerabatan dalam ba-
hasa Melayu Jambi di Desa Kota Karang 
khususnya terhadap paman dan bibi, dis-
apa dengan mengarah pada urutan kelahi-
ran, bentuk fisik, dan warnakulit.
Adapun bentuk tersebut, yaitu kata 
singkatan dengan imbuhan akhir; sak, 
ngah, cik, do,  dang, ndek, ning, tih, dan tam. 
Penggunaan kata sapaan itu merupakan 
Tabel 2. Deiksis pronomina persona berupa julukan di Desa Kota Karang 
 
NO DEIKSIS PRONOMINA 
PERSONA 
KETERANGAN 
1 Datuk Cik [ datɔʔ ] cɪʔ ] ] Kata panggilan kepada kakek yang dijuluki 
bertubuh kecil (Kecik = Kecil). 
2 Datuk Te [ datɔʔ ] tɘ ] Kata panggilan untuk kakek yang dijuluki 
berkulit putih (Puteh = Putih). 
3 Datuk Do [ datɔʔ ] do ] Kata panggilan kepada saudara bungsu kakek 
(Mudo = Bungsu). 
4 Nyai Cik [  ɲaɪ cɪʔ ] ] Kata panggilan untuk nenek yang dijuluki 
bertubuh kecil (Kecik = Kecil). 
5 Nyai Ning [ ɲaɪ nɪŋ ] Kata panggilan untuk nenek yang dijuluki 
berkulit bersih (Bening = Bersih). 
6 Nyai Yu [ ɲaɪ ʝuu ] Kata panggilan untuk nenek yang dijuluki 
berparas cantik (Ayu = Cantik). 
7 Nyai Te [ ɲaɪ tɘ ] Kata panggilan untuk nenek yang dijuluki 
berkulit putih (Puteh = Putih). 
8 Nyai Dang [ ɲaɪ daŋ ] Kata panggilan untuk nenek yang dijuluki 
berbadan besar (Gedang = Besar). 
9 Nyai Do [ ɲaɪ do ] Kata panggilan untuk saudari bungsu nenek 
(Mudo = Bungsu). 
10 Bi Sak [ bɪ saʔ ] ] Kata   panggilan  kepada  bibi yang dijuluki 
berbadan besar (Besak = Besar). 
11 Bi Cik [ bɪ cɪʔ ] ] Merupakan panggilan kepada bibi yang 
dijuluki bibi badan kecil (Kecik = Kecil). 
12 Bi Te [ bɪ tɘ ] Kata panggilan kepada bibi yang dijuluki bibi 
kulit putih (Puteh = Putih). 
13 Bi Nga [ bɪ ŋa ] Kata panggilan kepada bibi yang adalah anak 
tengah, bukan sulung dan bukan bungsu. 
14 Bi Do [ bɪ do ] Kata panggilan kepada bibi yang merupakan 
anak bungsu (Mudo = Bungsu). 
15 Bi Ning [ bɪ nɪŋ ] Kata panggilan kepada bibi yang dijuluki bibi 
kulit bening. 
16 Bi Nde' [ bɪ ndɜʔ ] ] Kata panggilan kepada bibi yang dijuluki 
bertubuh pendek. 
17 Pak Cik [ paʔ ] cɪʔ ] ] Kata panggilan kepada paman yang dijuluki 
bertubuh kecil (Kecik = Kecil). 
18 Pak Do [ paʔ ] do ] Kata panggilan kepada paman yang merupakan 
anak bungsu (Mudo = Bungsu). 
19 Pak Te [ paʔ ] tɘ ] Kata panggilan kepada paman yang dijuluki 
berkulit putih. 
20 Pak Nde' [ paʔ ] ndɜʔ ] ] Kata panggilan kepada paman yang bertubuh 
pendek. 
21 Pak Ning [ paʔ ] nɪŋ ] Kata panggilan kepada paman yang dijuluki 
berkulit bersih dan bening. 
22 Pak Tam [ paʔ ] tam ] Kata panggilan kepada paman yang dijuluki 
berkulit gelap (Itam = Gelap). 
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cara untuk mempererat dan mencipta-
kan keakraban antar keluarga. Maka dari 
itu diperlukan pelestarian bentuk-bentuk 
deiksis ini dan agar generasi muda lebih 








6 Hymes dalam Hasyim, 2008.
7 Djajasudarma, 2017.
8 Djajasudarma, 2017.
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